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MOTTO

“Jika Allah mengabulkan doaku maka aku bahagia, tetapi jika Allah tidak
mengabulkan doaku maka aku lebih bahagia. Karena yang pertama adalah

pilihanku, sedangkan yang kedua adalah pilihan Allah.”
— Ali bin Abi Thalib RA.
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ABSTRAK

Agisca Arifien, 2024, Peran Nazir dalam Optimalisasi Pemberdayaan
Aset Wakaf di Kota Tegal (Studi Kasus di Masjid Al-Karomah Kedungbanteng
Tegal). Program Studi Manajemen Zakat dan Wakaf (MZW), Institut IImu Al-
Qur’an (IIQ) Jakarta.

Peran nazir wakaf adalah hal yang sangat vital dalam pengelolaan aset
wakaf. Nazir tidak hanya dituntut untuk mengelola aset wakaf, namun juga
untuk senantiasa berinovasi dalam manajemen aset wakaf. Dengan adanya
inovasi modern dalam manajemen aset wakaf maka nilai aset wakaf akan
terjaga bahkan meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
penting peran nazir dalam pengelolaan asset wakaf.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif berupa studi kasus yang
menggunakan wawancara sebagai alat utama pengumpulan data. Penelitian ini
dibandingkan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang juga membahas
peran nazir, salah satunya jurnal yang membahas tentang peran nazir dalam
pengelolaan wakaf produktif pada Yayasan Kesejahteraan Nurul Bahar
Tomalou Kota Tidore. Perbedaan jurnal tersebut dengan penelitian ini adalah
wakaf yang diteliti berupa wakaf produktif saja sedangkan penelitian ini tidak
hanya wakaf yang bersifat produktif saja.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pertama, Peran nazir dalam
optimalisasi pemberdayaan aset wakaf di Masjid Al-Karomah Kedungbanteng
sudah berjalan baik namun masih bersifat tradisional. Hal ini dapat dilihat dari
sistem rekruitmen SDM kenaziran yang masih bersifat ketokohan, pola
pemanfaatan hasil yang belum disertai dengan inovasi program-program
produktif. Kedua, Faktor pendukung yang sangat berpengaruh pada
pengelolaan wakaf produktif di Masjid Al-Karomah Kedungbanteng adalah
dukungan dari masyarakat sekitar berupa materi dan non-materi serta loyalitas
pengurus, sedangkan faktor penghambatnya adalah pencatatan yang belum
lengkap dan belum disertai media digital yang menyebabkan beberapa data
sudah pudar dan tidak terbaca lagi. Selanjutnya, saran penulis untuk Masjid
Al-Karomah Kedungbanteng agar lebih melengkapi data-data yang harus
dimiliki seperti catatan keuangan, sarana dan prasarana serta menyertakan
media digital dalam pencatatannya untuk pengelolaan asset wakaf yang lebih
teratur dan transparan.

Kata Kunci: Peran, Nazir, Aset Wakaf
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ABSTRACT

Agisca Arifien, 2024, Nazir's Role in Optimizing the Empowerment of
Waqf Assets in Tegal City (Case Study at the Al-Karomah Mosque,
Kedungbanteng, Tegal). Zakat and Waqf Management Study Program
(MZW), Institute of Al-Qur'an Sciences (11Q) Jakarta.

The role of the wagf nazir is very vital in managing waqf assets. Nazir
is not only required to manage wagqf assets, but also to continuously innovate
in wagf asset management. With modern innovation in waqf asset
management, the value of wagf assets will be maintained and even increased.
This research aims to find out how important the nazir's role is in managing
wagf assets.

This research is qualitative research in the form of a case study that
uses interviews as the main data collection tool. This research was compared
with several previous studies which also discussed the role of nazir, one of
which was a journal which discussed the role of nazir in managing productive
wagf at the Nurul Bahar Tomalou Welfare Foundation, Tidore City. The
difference between this journal and this research is that the waqf studied is
only productive waqf, whereas this research does not only involve productive
wagf.

The results of this research show that first, the role of the nazir in
optimizing the empowerment of waqf assets at the Al-Karomah Mosque in
Kedungbanteng has been going well but is still traditional. This can be seen
from the Naziran HR recruitment system which is still a figurehead, the
pattern of utilization of results which has not been accompanied by innovation
in productive programs. Second, the supporting factors that are very
influential on the management of productive wagf at the Al-Karomah Mosque
in Kedungbanteng are support from the surrounding community in the form of
material and non-material as well as the loyalty of the management, while the
inhibiting factors are incomplete recording and not yet accompanied by
digital media which causes some data to be incomplete. faded and no longer
readable. Furthermore, the author's suggestion is for the Al-Karomah
Kedungbanteng Mosque to better complete the data it must have such as
financial records, facilities and infrastructure and include digital media in its
recording for more orderly and transparent management of waqf assets.

Keywords: Roles, Nazir, Waqf Asets
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A. Latar Belakang Masalah

Wakaf adalah ibadah dalam agama Islam yang pahala
kebaikannya akan terus mengalir meskipun orang yang melaksakannya
telah wafat. Hal tersebut tertera di Al-Qur’an serta disampaikan oleh

Nabi Muhammad SAW dalam hadits:
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“Yahya bin Ayyub, Qutayba (artinya Ibnu Sa’id) , dan Ibnu Hajar
meriwayatkan kepada kami, dan mereka berkata: Ismail (dia adalah
Ibnu Ja’ yang diriwayatkan kepada kami) Jauh ), atas wewenang Al-
Ala , dari riwayat bapaknya , dari riwayat Abu Hurairah , bahwa
Rasulullah SAW bersabda: “Jika ia meninggal dunia maka
terputuslah amalan seseorang kecuali tiga hal: kecuali untuk amal
yang terus menerus, ilmu yang bermanfaat baginya, atau anak shaleh
yvang mendoakannya .

Indonesia adalah salah satu Negara yang memiliki aset wakaf
cukup besar, tercatat oleh Badan Wakaf Indonesia bahwa potensi aset

wakaf di Indonesia mencapai Rp. 2000 triliun per tahun, dengan total

t Muslim Bin Al-Hajjaj, Al-Musnad Al-Shahih Al-Mukhtashar min Al-Sunan Binaglil
Adli ‘an Al-Adl ila Rasulillah, terj. Muhammad Fuad Abdul Bagi, Shahih Muslim, (Jakarta:
Pustaka As-Sunnah, t.t.)



luas tanah wakaf mencapai 420 hektare.2 Namun, dilihat secara umum
maupun di banyaknya penelitian yang dilakukan, dari banyaknya aset
wakaf, sebagian besar diperuntukkan untuk bangunan yang bernilai
ibadah maupun sosial, seperti masjid, musholla, sekolah, pondok
pesantren, dan makam. Oleh sebab itu, manfaat wakaf yang
pengelolaannya mengarah kepada pemanfaatan secara produktif belum
bisa dirasakan secara luas.

Masih banyak hal yang perlu diperbaiki dalam pengelolaan
wakaf di Indonesia, seperti yang dikatakan oleh Kepala Seksi
Penetapan Hak dan Pendaftaran Tanah di Kantor Pertanahan Kota
Tegal, Wahyudi Widodo, bahwa ada 5 jenis permasalahan yang sering
dihadapi dalam tata kelola tanah wakaf, yaitu nazir yang kurang cakap,
tanah wakaf menjadi barang milik Negara, tanah wakaf dikuasai pihak
ketiga, harta wakaf yang harus dimiliki secara sah, dan wakaf yang
bukan berupa wakaf. 3

Berdasarkan hal itu, maka peran nazir wakaf adalah hal yang
sangat vital dalam pengelolaan aset wakaf. Apabila nazir belum
memahami secara pasti ilmu-ilmu tentang pengelolaan wakaf, maka
hal itu akan menjadi penghambat pengembangan aset wakaf. Nazir
tidak hanya dituntut untuk mengelola aset wakaf, namun juga untuk
senantiasa berinovasi dalam manajemen aset wakaf. Dengan adanya
inovasi modern dalam manajemen aset wakaf maka nilai aset wakaf

akan terjaga bahkan meningkat. Hal tersebut yang membuat manfaat

2 Viva, “Potensi Aset Wakaf Rp2.000 Triliun, RI Butuh Database Nasional”,
(https://www.djkn.kemenkeu.go.id/berita_media/baca/12866/, diakses pada 9 Mei 2023
pukul 21.21)

% Tingkatkan Kinerja dan Profesionalitas Petugas Perwakafan, Kemenag Gelar
Pembinaan Nadzir dan PPAIW” (https://kotategal.kemenag.go.id/berita-tingkatkan-kinerja-
dan-profesionalitas-petugas-perwakafan-kemenag-gelar-pembinaan-nadzir-dan-ppaiw
diakses pada 5 Juni 2023, pukul 13.40)
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wakaf bisa dirasakan secara lebih luas sehingga membuat pahala
sedekah jariyah bagi orang yang mewakafkan lebih banyak pula.
Seorang nazir berhak mendapatkan bagian dari hasil usaha
wakaf produktif yang ia kelola dan kembangkan karena perannya yang
sangat penting dalam pengelolaan wakaf. Hal ini berdasarkan Hadis

yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar RA:
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“Umar bin Al-Khattab memperoleh tanah di Khaybar, lalu dia mendatangi
Nabi Muhammad SAW untuk mengambil alih tanah tersebut. Beliau
bersabda: Wahai Rasulullah, aku memperoleh tanah di Khaybar, namun aku
tidak melakukannya. memperoleh uang. Aku belum pernah mempunyai nafas
yang lebih baik daripada dia, jadi apa perintahmu tentang dia? Beliau
bersabda: (Jika kamu mau, kamu dapat memelihara akar-akarnya dan
bersedekah . ) Beliau bersabda: Maka Umar menyedekahkannya: Tidak
dapat dijual, dihibahkan, atau diwariskan, dan ia menyedekahkannya kepada
orang-orang miskin, kepada sanak saudara, kepada budak-budak yang
merdeka, di jalan Allah, dan kepada musafir. bagi tamu, tidak ada salahnya

4 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Al-Jami’” Al-Musnad Al-Mukhtasor Min Umiiri
Rasulillah Wa Sunanihi Wa Ayyamihi, Jilid 1, terj. Muhammad Fuad Abdul Bagi, Shahih
Bukhari, (Jakarta:Pustaka As-Sunnah, t.t.)



orang yang menjadi walinya jika dia memakannya secara wajar, dan
memberi makan kepada orang yang tidak kenyang. Dia berkata: Saya
menceritakan hal itu kepada Ibnu Sirin, dan dia berkata: Ini tidak
berhubungan dengan uang”

Maka dari itu, banyak lembaga-lembaga yang mengadakan
pelatihan bagi nazir wakaf guna mengoptimalisasikan kinerja para
nazir, salah satu lembaga yang telah melaksanakan pelatihan nazir
yaitu Kementrian Agama Kota Tegal yang memberikan pembinaan
perwakafan untuk nazir wakaf se- Kota Tegal, karena walaupun
kesadaran umat Islam untuk mewakafkan tanahnya cukup tinggi tetapi
belum dibarengi dengan tata kelola dalam administrasi yang baik
sehingga banyak tanah wakaf dibiarkan dan tidak produktif serta
belum dapat dimaksimalkan sebagaimana mestinya.®

Kota Tegal adalah kota yang memiliki bidang tanah wakaf yang
selalu bertambah setiap tahunnya. Berdasarkan data Sistem Informasi
Wakaf, di tahun 2023, Kota Tegal memiliki 770 bidang tanah wakaf
seluas 35,93 Ha, dan ada 47 bidang tanah seluas 47 Ha yang belum
bersertifikat.® Selain itu, di Kota Tegal juga terdapat masjid yang
memiliki aset wakaf yang bersifat produktif, yaitu Masjid Al-Karomah
Kedungbanteng Tegal.

Masjid Al-Karomah Kedungbanteng berada di Desa Sumingkir,
dan merupakan masjid yang memiliki aset wakaf yang dapat
menopang kegiatan-kegiatannya. Pada saat ini, masjid tersebut

memiliki aset wakaf berupa lahan pertanian yang mencapai 28.125

> “Nadzir Wakaf se-Kota Tegal Dapatkan Pembinaan Perwakafan”,
(https://kotategal.kemenag.go.id/informasi-penting/orientasi-pembinaan- nadzir-wakarf-
kankemenag-kota-tegal/ diakses pada 2 April 2023, pukul 22.00)

& Sistem Informasi Wakaf Kemenag, (https://siwak.kemenag.go.id diakses pada 24
Januari 2024 pukul 11.40)
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meter persegi, yang mana lahan tersebut disewakan tahunan yang
hasilnya dipergunakan untuk ri’ayah masjid.

Lahan pertanian yang dimiliki olen Masjid Al-Karomah
diwakafkan oleh masyarakat Desa Sumingkir, yang kemudian
dilakukan sertifikasi tanah wakaf atas nama Masjid Al-Karomah
Kedungbanteng. Lahan pertanian tersebut disewakan tahunan kepada
masyarakat sekitar, mengingat mata pencaharian sebagian besar
masyarakat Desa Sumingkir yaitu bertani.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memilih Masjid
Al-Karomah Kedungbanteng sebagai tempat yang tepat untuk
melakukan penelitian mengenai peran nazir dalam optimalisasi
pemberdayaan wakaf, karena masjid tersebut memiliki potensi untuk
meningkatkan pengelolaan wakaf produktif di Kota Tegal.

B. Permasalahan

1. Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitian di

atas maka penulis mengidentifikasikan permasalahan sebagai

berikut :

a. Adanya faktor yang menghambat pengelolaan wakaf
secara produktif di Kota Tegal

b. Rendahnya tingkat pengetahuan dan kreatifitas nazir
dalam bidang perwakafan di Kota Tegal

c. Kurangnya program-program pengelolaan wakaf secara
produktif di Kota Tegal

d. Pentingnya peran nazir dalam pengelolaan aset wakaf
produktif di Kota Tegal

e. Banyaknya aset wakaf yang belum dikelola secara
produktif di Kota Tegal



2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi
masalah di atas maka peneliti melakukan pembatasan masalah
yang bertujuan untuk memfokuskan kepada permasalahan
yang akan di teliti, penulis akan fokus kepada:

a. Peran nazir dalam melakukan program-program produktif
dalam pemberdayaan aset wakaf di Masjid Al-Karomah
Kedungbanteng

b. Adanya faktor yang menghambat pengelolaan wakaf

produktif di Masjid Al-Karomah Kedungbanteng

3. Rumusan Masalah

a. Bagaimana peran nazir dalam melakukan program-
program produktif dalam pemberdayaan aset wakaf di
Masjid Al-Karomah Kedungbanteng?

b. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat
pengelolaan wakaf produktif di Masjid Al-Karomah
Kedungbanteng?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengevaluasi peran nazir dalam melakukan program-
program produktif dalam pemberdayaan aset wakaf di Masjid Al-
Karomah Kedungbanteng
2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam
pengelolaan  wakaf produktif di  Masjid Al-Karomah
Kedungbanteng
D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan

dalam pengembangan potensi wakaf di Indonesia, terutama



mengenai seberapa penting peranan nazir dalam pengembangan

potensi wakaf tersebut.

2. Praktis
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi para

nazir maupun calon nazir mengenai program-program
produktif yang bisa dilakukan dalam mengelola harta benda
wakaf.

b. Menumbuhkan kepercayaan masyarakat kepada nazir wakaf
sehingga tidak merasa ragu untuk mewakafkan harta
bendanya.

E. Tinjauan Pustaka
Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-
penelitian terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan
perbandingan dan kajian. Adapun hasil-hasil penelitian yang dijadikan
perbandingan tidak terlepas dari topik penelitian yaitu mengenai
manajemen SDM Nazir wakaf dan beberapa mengenai analisis
profesionalitas Nazir.

1. Penelitian dalam suatu jurnal yang berjudul “Analisis Manajamen
Sumber Daya Nazir Tentang Perwakafan Dan Efektifitasnya
Terhadap Pengelolaan Wakaf”. Permasalahan yang ada pada
penelitian ini  yaitu mengenai Kecamatan Penajam yang
merupakan salah satu kecamatan yang melakukan pengelolaan
terhadap aset wakaf. Pada umumnya, harta wakaf di kecamatan ini
berupa tanah dan sebagian tanah tersebut hanya dipergunakan
untuk sarana ibadah kemudian sekolah ataupun sarana sosial
masyarakat yang bernilai ibadah. Hal tersebut disebut peniliti
dikarenakan peran nazir dalam pengelolaan harta benda wakaf ini
sangat bersifat sentral, maka peneliti ingin mengetahui penerapan



fungsi manajemen SDM yang telah diterapkan oleh lembaga nazir.
Penelitian yang dilakukan oleh Roudhatun Nisa, Ahmad Gazali,
dan Sri Anafarhanah ini menggunakan metode penelitian
pendekatan kualitatif berdasarkan penilitian field research dan
teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
sama-sama meneliti mengenai nazir dan efektifitasnya dalam
mengelola wakaf.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu
penelitian ini menganalisis manajemen SDM Nazir, sedangkan
penelitian penulis  meneliti mengenai peran nazir dalam
pemberdayaan aset wakaf.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Damri Batubara dalam sebuah
jurnal yang berjudul “Potensi dan Paradigma Nazir Terhadap Aset
Wakaf Tanah di Kabupaten Tapanuli Selatan.”. Penelitian yang
ditulis pada Desember tahun 2020 ini adalah penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif. Sumber data diperoleh dari wawancara
dengan nazir baik bersifat perseorangan maupun lembaga dan
dengan studi pustaka. Hasil dari penelitian ini menyebutkan
bahwa di Kabupaten Tapanuli Selatan, aset wakaf yang paling
besar tidak dimanfaatkan secara produktif dalam perspektif
ekonomi Islam adalah wakaf tanah masjid dan musholla. Kondisi
pemanfaatan yang konsumtif seperti ini menyebabkan potensi

wakaf tanah tidak produktif untuk penunjang perekonomian umat.

7 Roudhatun Nisa, Ahmad Gazali, Sri Anafarhanah, “Analisis Manajemen Sumber
Daya Nazir Tentang Perwakafan Dan Efektifitasnya Terhadap Pengelolaan Wakaf™, (Jurnal
Volume 4, Nomor 2, Oktober 2022)



Kondisi itu dikarenakan kurangnya inisiatif dan kreatifitas nazir
dalam menyelesaikan permasalahan. Sekiranya pihak nazir
mampu melakukan inisiatif dalam memberdayakan aset wakaf
tanah dengan efektif dan produktif akan menunjang perekonomian
umat, bahkan bisa jadi basis utama dalam menyelesaikan
kemiskinan dan ketimpangan ekonomi. Meningkatkan kelestarian
dan memberdayakan aset wakaf tanah secara produktif bisa
dilakukan dengan cara-cara seperti menjalin hubungan Kkerja
dengan pengusaha-pengusaha di Kabupaten Tapanuli, menjalin
sinergitas dengan lembaga keagamaan seperti LAZ, BAZDA,
maupun BAZNAS, serta mengajak masyarakat yang ada di sekitar
untuk sama-sama membantu secara materi dan nonmateri untuk
memberdayakan tanah wakaf.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
sama-sama membahas mengenai peran dan potensi nazir.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu penelitian
ini meneliti mengenai wakaf produktif maupun yang hanya
bersifat sosial, sedangkan penelitian penulis meneliti mengenai
pemberdayaan aset wakaf dimana pemberdayaan lebih bersifat
produktif.

3. Penelitian yang dilakukan pada bulan Juni 2021 oleh Wildan
Munawar yang berjudul “Profesionalitas Nazir Wakaf: Studi
Manajemen Wakaf Produktif di Lembaga Wakaf Daarut
Tauhiid.”. Permasalahan yang diteliti di dalam jurnal ini adalah
Lembaga Wakaf Daarut Tauhiid merupakan salah satu lembaga

wakaf di Indonesia yang sedang mengembangkan aset wakaf

& Damri Batubara, “Potensi dan Paradigma Nazir Terhadap Aset Wakaf Tanah di
Kabupaten Tapanuli Selatan.”. ’( Jurnal Vol.1 No. 2, Desember 2020)
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secara produktif. Pengembangan aset berupa penyewaan Kkios
usaha kepada masyarakat, penyewaan cottage untuk penginapan,
kerja sama dengan koperasi Daarut Tauhiid didukung oleh
lembaga wakaf daruut tauhiid yang terpisah dengan lembaga ZIS.
Sehingga harapannya nazir bisa lebih  memfokuskan
penghimpunan dan pengelolaan aset wakaf untuk lebih
berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar lagi
kepada masyarakat. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dan pengumpulan datanya dengan observasi, wawancara,
dokumentasi dan studi kepustakaan yang mendukung penelitian
ini. Perbedaan jurnal ini dengan penelitian yang penulis teliti
adalah wakaf yang diteliti berupa wakaf produktif saja sedangkan
yang penulis teliti tidak hanya wakaf yang bersifat produktif saja.
9

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu
sama-sama membahas mengenai peran nazir dalam pengelolaan
wakaf secara produktif.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
penelitian ini membahas profesionalitas nazir pada judul,
sedangkan penelitian yang penulis lakukan hanya menyinggung
sedikit mengenai profesionalitas nazir.

Penelitian yang dilakukan oleh Fahmi Gunawan, Adnan Mahmud
dan Nirwan Umasugi dengan judul “Peran Nazir dalam
Pengelolaan Wakaf Produktif Pada Yayasan Kesejahteraan Nurul
Bahar Tomalou Kota Tidore Kepulauan”. Penelitian ini dilakuka

pada tahun 2022 dengan metode penelitian lapangan (field

® Wildan Munawar, “Profesionalitas Nazir Wakaf: Studi Manajemen Wakaf

Produktif di Lembaga Wakaf Daarut Tauhiid.” (Jurnal Vol. 1 No.2, Juni 2021)



11

research) yaitu penelitian yang berusaha mencari data promer
yang diperoleh secara langsung dari kegiatan pelaksanaan wakaf
produktif. Hasil penelitian dalam jurnal ini menyebutkan bahwa
peran nazhir dalam Pengelolaan Wakaf Produktif Pada Yayasan
Kesejahtraan Nurul Bahar Tomalou Kota Tidore Kepulauan telah
mengalami peningkatan pengelolaan wakaf produktif yang
diterapkan di Yayasan Kesejahteraan Nurul Bahar sudah sesuali
dengan hukum Islam, dikarenakan tujuan, fungsi dan peruntukkan
wakaf tidak menyalahi konsep pengelolaan wakaf dalam hukum
Islam. Akan tetapi dalam pelaksanaannya masih belum
sepenuhnya sempurna, seperti manajemen pengelolaan wakaf
pada Yayasan Kesehateraan Nurul Bahar belum memiliki konsep
manajemen akad perjanjian yang jelas ketika seseorang ingin sewa
, mobil kursi,tenti wakaf, pengelolaan wakaf dalam hal ini nazhir
dipilih atas dasar kepercayaan bukan pada kemampuan
manajemen pengelolaan wakaf produktif. 1°

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu
sama-sama meneliti peran nazir dalam pengelolaan wakaf yang
bersifat produktif.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu
penelitian ini hanya meneliti peran nazir di satu tempat saja,
sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan meneliti peran
nazir di beberapa lembaga wakaf maupun lokasi yang dibangun di
atas tanah wakaf.

10 Fahmi Gunawan, Adnan Mahmud, Nirwan Umasugi, “Peran Nazir dalam
Pengelolaan Wakaf Produktif Pada Yayasan Kesejahteraan Nurul Bahar Tomalou Kota
Tidore Kepulauan” (Jurnal Vol. 2 No. 2, 2022)
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5. Jurnal. Penelitian dengan judul “Peran Strategi Badan Wakaf

Indonesia (BWI) Dalam Meningkatkan Profesionalisme Nazhir
Kota Semarang”. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Budi Buchari Harahap dan Darwanto ini menggunakan metode
penelitian kualitatif sehingga data didapat melalui wawancara
mendalam. Peneliti juga turun ke lapangan dan melakukan
interaksi secara langsung dengan objek penelitian serta memahami
apa tafsiran dan pikiran mereka terhadap pekerjaan yang
merupakan tanggung jawabnya.*! Persamaan penelitian ini
dengan penelitian penulis adalah sama-sama menyinggung
mengenai profesionalitas nazir walaupun dalam penelitian penulis
tidak menyinggung secara langsung.

Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu peneltian ini
menganalisis peran BWI dalam mengembangkan potensi nazhir di
semarang, sedangkan penelitian penulis akan menganalisis
mengenai peran nazhir nya langsung dalam mengelola wakaf di

suatu tempat.

F. Sistematika Penulisan

Teknik penulisan laporan dalam penelitian ini akan merujuk

pada buku pedoman penulisan proposal dan skirpsi edisi revisi 2021
yang disusun oleh Dosen 11Q Jakarta, yang diterbitkan oleh Institut
IImu Al-Qur’an (11Q) Jakarta, edisi revisi tahun 2021.

Sistematika penulisan adalah penjelasan tentang bagian-bagian

yang akan ditulis di dalam penelitian secara sistematis. Hasil akhir dari

11 Muhammad Budi Buchari Harahap, Darwanto, “Peran Strategi Badan Wakaf

Indonesia (BWI) Dalam Meningkatkan Profesionalisme Nazhir Kota Semarang”(Jurnal
Vol.4 No.1, 2021)
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penulisan ini akan dituangkan dalam laporan tertulis dengan

sistematika sebagai berikut:

BAB I:

BAB II:

BAB IlI:

BAB IV:

PENDAHULUAN
Bab ini mencakup latar belakang masalah yang
menjelaskan  kondisi permasalahan yang terjadi,
identifikasi masalah, pembatasan masalah dan
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan.
WAKAF, NAZIR WAKAF, DAN OPTIMALISASI
PEMBERDAYAAN ASET WAKAF
Bab ini membahas tentang teori-teori yang
bersangkutan dengan permasalahan yang sesuai
dengan penelitian. Adapun teori yang dibahas, yaitu
mengenai Wakaf, Nazir Wakaf, dan Optimalisasi
Pemberdayaan Aset Wakaf
METODE PENELITIAN,
Bab ini meliputi pembahasan mengenai jenis
penelitian, pendekatan penelitian, tempat dan waktu
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, serta objek penelitian.
PERAN NAZIR DALAM OPTIMALISASI
PEMBERDAYAAN ASET WAKAF DI MASJID
AL-KAROMAH KEDUNGBANTENG
Bab ini meliputi pembahasan tentang Peran Nazir
dalam Optimalisasi Pemberdayaan Asset Wakaf di
Masjid Al-Karomah Kedungbanteng dan Faktor
Pedukung serta Penghambat dalam Pengelolaan Aset
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BAB V

Wakaf  Produktif di  Masjid  Al-Karomah
Kedungbanteng.

PENUTUP.

Bab ini merupakan bagian akhir yang Dberisi
kesimpulan dan saran-saran yang menyangkut
jawaban dari perumusan masalah.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

1. Berdasarkan tugas-tugas nazir dalam UU No.41 Tahun 2004
Tentang Wakaf, peran nazir wakaf dalam optimalisasi
pemberdayaan aset wakaf di Masjid Al-Karomah Kedungbanteng
belum sepenuhnya sesuai, diantaranya pencatatan dan
administrasi yang masih manual dan tidak lengkap. Namun,
terdapat beberapa upaya pengelolaan dan pengembangan yang
telah dilakukan oleh nazir, diantaranya memastikan bahwa aset
wakaf disewa secara teratur, merubah sistem perngelolaan lahan
pertanian, dan pembangunan sarana dan prasarana secara bertahap
yang membuat Masjid Al-Karomah Kedungbanteng semakin
berkembang.

2. Faktor pendukung yang sangat berpengaruh dalam pengelolaan
wakaf produktif di Masjid Al-Karomah Kedungbanteng yaitu
dukungan masyarakat sekitar, baik berupa materi maupun non
materi. Selain itu, loyalitas pengurus masjid juga berpengaruh
pada jalannya pengelolaan wakaf produktif di Masjid Al-Karomah
Kedungbanteng. Sedangkan faktor yang menghambat pengelolaan
wakaf produktif di Masjid Al-Karomah Kedungbanteng
diantaranya pencatatan yang kurang teratur dan belum
menggunakan media digital, sehingga data yang tersimpan secara
manual di arsip masjid banyak yang sudah pudar dan tidak terbaca
lagi.
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B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran peneliti yang
disampikan kepada pihak Masjid Al-Karomah Kedungbanteng dan
bagi peneliti yang lain terkait dengan peran nazir wakaf dalam
optimalisasi pemberdayaan aset wakaf, yaitu:

1. Bagi pihak Masjid Al-Karomah Kedungbanteng, pencatatan aset
wakaf produktif bisa lebih dilengkapi meliputi catatan akuntansi
keuangan, catatan sarana dan prasarana, juga catatan penyewaan
aset wakaf berupa lahan pertanian maupun peralatan bangunan.
Dalam hal pencatatan, dapat mulai menggunakan media digital
untuk memudahkan nazir dalam menyimpan data-data catatan
tersebut.

2. Bagi peneliti yang lain, yang tertarik untuk meneliti terkait peran
nazir dalam optimalisasi pemberdayaan aset wakaf, masih
terdapat banyak ruang untuk meneliti permasalahan tersebut,
sebagai salah satu cara untuk ikut andil dalam membangun dan

mengembangkan wakaf, khususnya wakaf produktif di Indonesia.
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